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  BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Selada  

2.1.1 Defenisi 

Selada (Lactuca sativa) merupakan sayuran yang ditanami musiman yang 

termasuk dalam famili Asteraceae. Tergantung pada spesiesnya, beberapa dapat 

membentuk tanaman sementara yang lain tidak. Jenis yang tidak membentuk 

tangkai daun, daunnya berbentuk "roset". Warna daun selada bervariasi dari hijau 

terang hingga putih. Selada jarang digunakan sebagai sayuran, biasanya hanya 

sebagai salad atau hidangan mentah. (Anonim dalam  Sitorus ,2022). 

Tanaman ini biasanya tumbuh di daerah beriklim tropis atau sedang. Selada 

(Lactuca sativa) umumnya digunakan dalam salad dan tersedia dalam varietas 

hijau dan merah. Daun-daun ini sering kali memiliki tepi bergerigi 

(bergelombang) dan rasanya lebih enak jika dimakan mentah. Selada disukai 

banyak orang karena penampilannya yang menarik. Sebab selain lezat, selada juga 

mengandung berbagai nutrisi yang sangat bermanfaat bagi tubuh manusia. 

(Anonim dalam Sitorus, 2022). 

Tanaman yang tumbuh di air, seperti selada, harus dicuci sebelum 

diproses dan kemudian direndam selama setengah jam atau lebih. 

Gunakan air  dingin dengan tambahan hidrogen peroksida (sekitar satu 

sendok makan per liter). Zat ini membantu menghilangkan polutan, 

parasit, atau kotoran lainnya. Untuk menjaga sayuran ini tetap segar, 

yang terbaik adalah merendamnya dalam air sebelum menyimpannya di 

lemari es. (Sitorus, 2022). 

 

Gambar 2.1 Selada (Lactuca Sativa) 
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(Sumber : UMY,2017).

2.1.2 Klasifikasi  

Kingdom      : Plantae 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi            : Magnoliophyta 

Kelas            : Magnoliopsida 

Ordo             : Asterales 

Family          : Asteraceae 

Genus           : Lactuca 

Spesies         : Lactuca sativa (Saparinto dalam Sitorus 2022). 

 

2.1.3 Morfogi  

     Se$lada me$miliki akar tu$nggang dan siste$m akar se$rabu$t. Akar se$rabu$t 

me$le$kat pada batang dan me $nye$bar ke$ se$gala arah pada ke $dalaman le$bih dari 

2.050 cm. Be$ntu$k, u $ku$ran, dan warna dau $n se$lada be$rvariasi dari satu $ varie$tas ke $ 

varie$tas lainnya. Tinggi tanaman se $lada dau$n antara 30-40 cm, dan tinggi tanaman 

se$lada ku$bis antara 20-30 cm. (Irawan, 2017). 

 

2.1.4 Jenis – Jenis Selada 

  Krop (ke$pala) atau$ Se$lada Te$lu$r (He$ad le$e$tu$ce$) me$ru$pakan se $lada yang 

me$mbe$ntu$k ke$pala, de$ngan dau$n-dau$nnya te$rsu$su$n rapat se $hingga me$mbe$ntu$k 

lingkaran yang me$nye$ru$pai ke$pala. 

1. Se$lada Rapu$h (Cos le$ttu$ce$ atau$ Romaine$ le$ttu$ce$) Se$lada de$ngan dau $n 

longgar dan be$rge$lombang yang me$njadi ciri khas se $lada, tidak 

me$mbe$ntu$k bola, de$ngan dau$n halu$s dan re$nyah. Je $nis se $lada ini biasanya 

te$rasa le$bih e$nak jika dimakan me$ntah. 

2.  Se$lada Dau$n (Le$af le$ttu$ce$ atau$ Cu$tting le$ttu$ce$) Se$lada de$ngan dau $n 

longgar dan be$rge$lombang yang me$njadi ciri khas se $lada, tidak 

me$mbe$ntu$k bola, de$ngan dau$n halu$s dan re$nyah. Je $nis se $lada ini biasanya 

te$rasa le$bih e$nak jika dimakan me$ntah. 

3. Se$lada Batang (Asparagu $s le$ttu$ce$ atau$ Ste$m le$ttu$ce$) Se$lada yang me$miliki 

karakte$ristik de$ngan dau$n yang le$pas, be$rge$lombang, dan tidak 

me$mbe$ntu$k krop, me$miliki te$kstu$r yang le$mbu$t dan re $nyah. U $mu$mnya, 
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je$nis se$lada ini le$bih nikmat jika dimakan dalam ke $adaan se $gar.Batang 

dau$n le$bar se$rta be $rwarna hijau$ tu$a dan me$miliki u $rat dau $n yang 

be$rcabang. (Cahyono, 2014). 

2.1.5 Kandungan Gizi pada Selada  

Se$lada hijau$ me$miliki kandu $ngan lu$te$in se $rta be$ta-karote$n yang tinggi. Di 

samping itu $, se$lada ju$ga kaya akan vitamin C dan K, kalsiu $m, se $rat, folat, se$rta zat 

be$si. Fu$ngsi u$tama vitamin K adalah me $ndu$ku$ng prose$s pe$mbe$ku $an darah. Nu $trisi 

lainnya yang bisa dite$mu$kan dalam se $lada me$lipu$ti vitamin A, B6, asam folat, 

likope$n, kaliu$m, dan ze$axanthin. Se $lada me$miliki alkaloid yang me $mbe$rikan e$fe$k 

te$rape$u$tik. (Haijana, 2016). 

2.1.6 Manfaat Selada 

Ke$u$ntu$ngan dari se $lada antara lain adalah ke $mampu $annya u $ntu $k 

me$nghindarkan dari panas, me $njaga ke$indahan rambu $t, me$mpe$rlancar prose$s 

me$tabolisme$, me$mbantu$ pe$mbe$ntu$kan se$l darah me$rah dan pu $tih di su $msu $m 

tu$lang, se$rta me$ngatasi insomnia dan me $nce$gah ku$lit dari ke$ke$ringan. Se $lada ju $ga 

diminimalkan risiko timbu $lnya tu$mor se$rta kanke$r, me$mbantu$ me$nangani katarak, 

me$ndu$ku$ng siste$m pe$nce$rnaan dan ke$se$hatan organ di se$kitar hati, se $rta me$njaga 

ke$le$mbapan ku$lit dan me$ngatasi ane$mia. Sayu $ran se$lada kaya akan antioksidan, 

potasiu$m, vitamin C, dan vitamin E $. Se$lain itu$, se$lada ju$ga me$ngandu$ng 

provitamin A (karote$noid), se $rat, kaliu$m, kalsiu$m, prote$in, se $rta me$miliki 

kandu$ngan air yang tinggi karbohidrat. (Su $priati dan He$rlina, 2014). 

 

2.1.7 Kontaminasi Telur Cacing STH pada Sayur Selada  

Kontaminasi te$lu$r cacing STH pada sayu $ran se$lada dau$n dise$babkan 

posisinya yang be$rada di atas tanah, me$mbu$atnya be$rhu$bu$ngan langsu $ng de$ngan 

pe$rmu$kaan tanah. Kondisi ini me$mbu$at Soil Transmitte$d He$lminth (STH) yang 

ada di dalam tanah dapat de $ngan mu$dah me$ne$mpe$l pada dau $n se$lada (Asihka, 

2014). Se$lada bisa tu$mbu$h di be $rbagai tipe$ tanah, namu$n hasil yang optimal akan 

didapatkan jika ditanam di tanah yang su $bu$r, le$mbab, dan kaya akan bahan 

organik. Dipe$rkirakan se$lada dan STH dapat hidu $p dalam lingku $ngan tanah yang 

sama. Le$tak dau$n se$lada yang me$ndatar me$mbu$atnya se $ring be$rse$ntu$han langsu $ng 

de$ngan tanah. Hal ini me $nambah ke $mu$ngkinan te$lu$r STH u$ntu$k me$ne$mpe$l pada 

bagian dau$n se$lada, te$ru$tama di are$a de$kat limbah manu$sia dan di bagian lu $ar 

se$rta u$ju$ng se$lada. Di wilayah de $ngan sanitasi yang ku$rang baik, te$lu$r-te$lu$r ini 

dapat me$nce$mari tanah. Te$lu$r dapat me$le$kat pada sayu $ran dan dapat te$rte$lan jika 
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sayu$ran tidak dicu $ci atau$ dimasak se $cara te$liti. Se$lain itu$, te$lu$r ju $ga dapat te$rte$lan 

me$lalu$i minu$man yang te$rce$mar dan pada anak-anak yang be$rmain di tanah tanpa 

me$ncu$ci tangan se$be$lu$m makan. (Wardhana, 2016) . 

2.1.8 Pencegahan 

         Pe$nce$gahan agar te$rhindar dari infe$ksi cacing Soil Transmitte$d He$lminths 

(STH), be$rbagai langkah pe$nce$gahan dapat dite$rapkan, antara lain: 

1. Se$lalu$ me$nge$nakan se $patu$ saat be$rada di lu$ar ru $mah atau $ ke$tika 

be$rjalan di tanah. 

2. Me$ncu$ci tangan de$ngan sabu$n se$be$lu$m dan se$te$lah makan. 

3. Me$nghilangkan kotoran dari sayu $ran yang akan dimasak dan 

me$mastikan me$re$ka dimasak hingga matang. 

4. Me$larang anak-anak be$rmain di tanah tanpa me$nggu$nakan se$patu$. 

5.  Ru$tin me$motong ku $ku$ tangan dan kaki. 

6.  Me$me$lihara ke$be$rsihan lingku$ngan se$rta ke$be$rsihan pribadi. 

7.  Me$mbe$rikan pe$ndidikan ke$pada masyarakat, khu $su$snya anak-anak, 

te$ntang ke$be$rsihan pribadi dan sanitasi. (Sapu $tro, 2017). 

 

2.2 Soil Transmited Helminths 

Soil Transmitte$d He$lminths (STH) adalah be$rbagai spe$sie$s yang te$rgabu$ng 

dalam ke$lompok Ne $matoda u$su$s yang bisa me$nye$bar me$lalu$i tanah. Je$nis cacing  

lu$mbricoide$s, Trichu$ris trichiu $ra, Hookworm (Ne$cator ame $ricanu$s dan 

Ancylostoma du$ode$nale$), Strongyloide$s ste$rcoralis, dan E$nte$robiu$s ve$rmicu$laris. 

(Su $tanto dkk., 2015). 

         Infe$ksi Soil Transmitte$d He $lminths (STH) adalah je$nis infe$ksi cacing yang 

paling u$mu$m dan se $ring diju $mpai di dae$rah de$ngan iklim hangat se $rta le$mbab, di 

mana kondisi sanitasi sangat re$ndah. STH dapat me$nye$babkan infe$ksi parasit yang 

me$nye$rang u$su$s. Dalam siklu $s ke$hidu$pannya, STH be$rgantu$ng pada tanah u $ntu$k 

prose$s pe$matangan. Cacing ini te$rse$bar me$lalu$i te$lu$r yang dike $lu$arkan be$rsama 

de$ngan tinja dari individu $ yang te $rinfe$ksi. Di kawasan yang ke $ku$rangan siste $m 

sanitasi yang me$madai, te$lu $r-te$lu$r te$rse$bu$t akan me$nce$mari tanah. Ke $biasaan 

bu$ang air be$sar di tanah dan pe $nggu$naan kotoran se$bagai pu $pu$k ke$bu$n di 

be$be$rapa wilayah me$njadi faktor pe$nting dalam pe$nye $baran infe$ksi. (Pu $tri, 2020). 
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Gambar  2.2 Daur Hidup Soil Transmitted Helminth (STH) 

(Sumber : https://www.cdc.gov/dpdx/ascariasis/index.html ) 

  

2.2.1  Jenis Soil Transmitted Helminth (STH) 

a. Ascaris Lumbricoides (cacing gelang) 

1) Pengertian 

       Ascaris lu$mbricoide$s te$rmasu $k cacing Ne $matoda u$su$s yang se $ring 

me$nginfe$ksi manu$sia . Kondisi yang dise $babkan ole$h cacing ini dike $nal 

se$bagai ascariasis. Manu$sia me$njadi inang u $tamanya. (Sitoru $s, 2022). 

       Me$nu$ru$t Irianto, 2013 klasifikasi Ascaris lu$mbricoide$s yaitu$ se$bagai 

Kingdom  : Animalia 

Filum       : Nemathelmintes 

Kelas         : Nematoda 

Subkelas   : Phasmida 

Ordo        : Rhabdidata  

Sub-ordo  : Ascaridata 

Familia     : Ascarididae  

Genus       : Ascaris 

Spesies     : Ascaris lumbricoides 

2) Morfologi 

Pada Ascaris lu $mbricoide$s de$wasa, be$ntu$k fisiknya mirip de$ngan 

cacing tanah biasa. Je $nis cacing ini adalah salah satu $ ne$matoda te$rbe$sar 

yang se$ring be$rdampak pada manu $sia. Panjang cacing jantan de $wasa 

be$rkisar antara 15 hingga 30 cm de $ngan le$bar 0,2 hingga 0,4 cm, 

se$dangkan be$tina de$wasa bisa me$ncapai panjang 20 hingga 35 cm dan 

le$bar 0,3 hingga 0,6 cm. Cacing de $wasa ini me$miliki pe$rmu$kaan yang 

halu$s dan be$rcorak garis, de $ngan warna coklat, pink, atau $ pu$cat. (Sitoru$s, 

2022). 



10 

 

 

Gambar 2.3 Telur Ascaris Lumbricoides Fertil 

                      ( Sumber:Dold & Holland,2019). 

 

 

Gambar 2.4 Telus Ascaris Lumbricoides Infertil 

                    (Sumber Doland & Holland ,2019). 

 

                  Cacing Ascaris lu$mbricoide$s ini me$miliki e$mpat kate$gori te$lu$r yaitu $ fe$rtil, 

infe$rtil, de$corticate$d, dan infe$ktif. Te$lu$r fe$rtil me$miliki dime $nsi 45-70 mikron 

dalam panjang dan 35-50 mikron dalam le$bar, be$rbe$ntu$k oval de$ngan ku$lit yang 

be$ning. Te$lu$r infe$rtil mu$ncu$l ke$tika hanya cacing be $tina yang te$rde$te$ksi di u$su $s 

pe$nde$rita. U $ku$ran te$lu$r infe$rtil le$bih panjang dibandingkan de $ngan te$lu$r fe$rtil, 

de$ngan u$ku$ran se$kitar 80 - 55 mikron. (E$lfre$d dkk, 2016). 

 

C .Siklu$s hidu$p Ascaris lu $mbricoide$s 

                Te$lu$r me$njalani fe$rtilisasi dalam waktu$ se$kitar tiga minggu $ di lingku $ngan 

yang me$ndu$ku$ng, se $hingga me$nghasilkan be$ntu$k yang dapat me $nginfe$ksi. Jika 

te$lu$rnya te$rte$lan ole$h manu$sia, be$ntu$k infe$ktif ini akan me$ne$tas di u $su$s halu$s. 

Larva akan me$ne$mbu$s dinding u $su$s halu$s dan be$rge$rak me$nu$ju$ siste$m pe$re$daran 

darah. Larva me$ngiku$ti jalu $r aliran darah ke $ paru$-paru$, lalu$ me$nu$ju$ jantu$ng. 

Dalam paru$-paru$, larva me$ngiku$ti jalu$r salu$ran pe$rnapasan hingga me $ncapai 

faring. Ke$tika larva be $rada di faring, hal ini me $micu$ re$fle$ks batu $k. Akibatnya, 

larva akan te$rte$lan dan be$rge$rak ke$ u$su$s halu$s me$lalu$i e$sofagu $s. Di dalam u $su$s 

halu$s, larva be$ru$bah me$njadi cacing de$wasa. Prose$s ini me$me$rlu$kan waktu$ se$kitar 
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2-3 bu$lan..(Sitoru$s,2022). 

b. Tricuris trichiura (cacing cambuk) 

1) Pengertian 

Trichu$ris trichiu $ra me$ru$pakan je$nis cacing yang te$rmasu $k dalam 

kate$gori Soil Transmitte $d He$lminths , yang ditu $larkan me$lalu$i tanah . 

Kondisi yang dike$nal de$ngan nama trichu$riasis ini dise $babkan ole$h 

ke$be$radaan cacing Trichu $ris trichiu$ra . Cacing ini be $rsifat kosmopolitan, 

u$mu$mnya dite$mu$kan di lingku $ngan yang hangat dan le$mbap se$pe$rti 

Indone$sia. Pe$nye$baran trichu$riasis hanya te$rjadi me$lalu$i pe $nu$laran fe$kal - 

oral, artinya pe $nyakit ini ditu $larkan dari orang ke$ orang atau $ me$lalu$i 

makanan yang te$rkontaminasi fe $se$s yang te$rinfe$ksi cacing ini. (E $lfre$d dkk, 

2016). 

Me$nu$ru$t Irianto, 2013 klasifikasi Trichiu$ris trichiu$ra yaitu$ se$bagai 

be$riku$t: 

Kingdom      : Animalia 

Filum           : Nemathelmintes 

Kelas            : Nematoda  

Sub kelas      : Aphasmida 

 Ordo            : Enoplida  

Sub-ordo       : Trichurata  

Super family  : Trichuioidea  

Family           : Trichuridae 

 Genus           : Trichuris 

 Spesies         : Trichuris trichiura 

2) Morfologi 

 Morfologi Trichu$ris trichiu$ra Cacing de$wasa me$miliki be $ntu$k mirip 

de$ngan cambu$k, se$hingga dike$nal de$ngan nama cacing cambu $k. U $ntu$k 

u$ku$ran, cacing Trichu $ris trichiu$ra jantan be$rkisar antara 30 hingga 45 mm, 

de$ngan bagian be$lakangnya yang me $le$ngku$ng ke$ arah de$pan hingga 

me$mbe$ntu$k satu$ lingkaran pe$nu$h. Di lokasi poste$rior ini, te$rdapat satu $ 

spiku$lu$m yang me$nonjol ke$lu$ar me$lalu$i se$lapu$t yang dapat ditarik 

ke$mbali. Se$me$ntara itu $, cacing de$wasa be$tina me$miliki panjang antara 35 

hingga 50 mm, de$ngan bagian u $ju$ng be$lakang yang me$miliki be$ntu$k bu$lat 

dan tu$mpu$l. Cacing be $tina mampu$ me$nghasilkan te$lu$r se $banyak 3000 

hingga 20.000 bu$tir se $tiap harinya. Waktu$ yang dibu$tu $hkan bagi cacing 
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de$wasa u$ntu$k te$rinfe$ksi, mu$lai dari te$lu$r infe$ktif yang te$rte$lan hingga 

cacing de$wasa yang me$ndiami kolon, be$rkisar antara 30 hingga 90 hari. 

Disarankan u$ntu$k me$nggu$nakan table$t be$si ge$ne$rik yang dise$diakan ole$h 

pe$me$rintah de$ngan harga yang te$rjangkau$, namu$n table$t be$si me$re$k lain 

yang me$me$nu$hi standar ju $ga dapat digu$nakan. (Sitoru$s,2022). 

 

 

Gambar 2.5 Telur Trichuris trichiura 

 (Sumber:Jodjana & Majawati 2017). 

 

3) Daur hidup Trichuris trichiura 

 Trichu$riasis bisa me$nye$bar me$lalu$i ru$te$ fe$cal-oral dari satu $ orang ke $ 

orang lainnya. Di tanah yang basah dan te $rse$mbu$nyi, te$lu$r cacing yang 

su$dah matang dapat be $rtahan hidu $p. Infe$ksi te$rjadi langsu $ng ke$tika 

se$se$orang me$ne$lan te$lu$r cacing yang me$nu$lar. Larva masu $k ke$ dalam u$su$s 

ke$cil ke$tika me$re$ka ke$lu$ar dari dinding te$lu$r. Se$te$lah me$ne$tas, cacing 

de$wasa akan masu $k ke$ dalam kolon. Du $rasi pe$rtu$mbu$hannya se $lama masa 

pe$rtu$mbu$han adalah se $kitar 30-90 hari.(Sitoru$s ,2022) 

 

3 Hookworm (cacing tambang) 

a. Pengertian 

                 Ne$cator ame$ricanu$s dan Ancylostoma du $ode$nale$ me$ru$pakan spe $sie$s yang 

te$rmasu$k dalam famili cacing tambang yang u $mu$m me$nginfe$ksi manu$sia . Cacing 

ini awalnya dite$mu$kan di kalangan pe $nambang di E$ropa yang kondisi sanitasinya 

ku$rang me$madai , se $hingga me$ndapat se $bu$tan "cacing tambang " . Je $nis cacing ini 

kini te$lah me$nye$bar di se $lu$ru$h Indone$sia , te$ru$tama di wilayah pe $rtambangan dan 

pe$rke$bu$nan . Cacing tambang dapat me $nye $babkan kondisi yang dike $nal se$bagai 

ne$katoriasis dan ankilostomiasis. Klasifikasi cacing tambang dapat diu $raikan 

se$bagai be$riku$t. : 
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Kingdom     :  Animalia  

Phylum      :   Nematoda  

Kelas           :  Secementea 

Ordo           :  Strongylida 

Family        :  Ancylostomatidae 

Genus          :  Necator / Ancylostoma 

Spesies  : - Necator americanus 

                  - Ancylostoma duodenale 

                 - Ancylostoma brazilliense 

                  - Ancylostoma ceylanicum 

                 - Ancylostoma caninum. 

 

b. Morfologi 

Morfologi Hookworm Cacing be $tina dari spe $sie$s Ne $cator ame$ricanu$s 

me$miliki panjang se $kitar 1 cm, se $me$ntara cacing jantan be $ru$ku$ran se $kitar 0,8 cm. 

Be$ntu$k tu$bu$h Ne$cator ame$ricanu$s mirip de$ngan hu$ru$f S, se$dangkan Ancylostoma 

du$ode$nale$ be$rbe$ntu$k se$pe$rti hu $ru$f C. Se$lain itu$, Ne$cator ame$ricanu$s me$miliki 

bagian kitin di are$a mu$lu$tnya, se $dangkan Ancylostoma du $ode$nale$ dile$ngkapi du $a 

pasang gigi. Cacing jantan ju $ga me$miliki stru$ktu$r bu$rsa kopu $latrik. Te$lu$r dari 

cacing tambang ini me$miliki be $ntu$k oval de$ngan dime$nsi 60x40 mikron, be $risi 

be$be$rapa se$l, dan me$miliki dinding yang re $latif tipis. Ne $cator ame$ricanu$s mampu $ 

me$nghasilkan antara 5.000 hingga 10.000 te$lu$r se$tiap harinya, se $me$ntara 

Ancylostoma du$ode$nale$ dapat me$ncapai 10.000 hingga 25.000 te $lu$r dalam 

pe$riode$ yang sama..(Sitoru $s,2022). 

 

Gambar 2.6 Cacing Hookworm 

 (Sumber :Jourdan et.al.,2019) 
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c. Daur Hidup Hookworm 

Cacing Hookworm hanya me$me$rlu$kan satu$ inang u$tama yaitu$ manu$sia. 

He$wan tidak be$rfu$ngsi se $bagai inang cadangan bagi cacing ini. Te $lu$r yang ke$lu$ar 

be$rsama fe$se$s akan me$ne$tas dalam tanah yang cocok de $ngan su $hu$ ide$al 23-33 

de$rajat Ce$lciu$s dalam re$ntang waktu$ 24-48 jam, me$nghasilkan larva rabditiform. 

Larva rabditiform ini dapat be $ru$bah me$njadi larva filariform yang tidak me $nu$lar 

dalam waktu$ se$kitar tu$ju$h hari. Larva filariform ini akan me$ne$mbu$s ku $lit manu$sia, 

masu$k ke$ dalam siste$m pe$mbu$lu$h darah dan limfatik, lalu$ me$ngiku $ti aliran darah 

me$nu$ju$ jantu$ng dan paru$-paru$. Se$su$dah itu$, larva akan me$ncapai alve$olu$s de$ngan 

me$ne$mbu$s dinding pe$mbu$lu $h kapile$r. Se$te$lah me$ngalami pe$rgantian ku $lit du$a 

kali, larva akan be$rmigrasi ke$ bronku$s, trake$a, dan faring, dan akhirnya te $rte$lan 

masu$k ke$ dalam e$sofagu$s. Di e$sofagu$s, larva akan me$laku$kan pe$rgantian ku$lit 

u$ntu$k ke$tiga kalinya, dan prose $s migrasi larva be$rlangsu $ng se$lama se $pu$lu$h hari. 

Se$lanju$tnya, larva akan be $rke$mbang me$njadi cacing de$wasa jantan dan be $tina di 

u$su$s halu$s, dise$rtai de$ngan pe$rgantian ku$lit yang ke$e$mpat. Dalam waktu $ satu $ 

bu$lan, cacing be$tina dapat mu $lai be$rte$lu$r dan me$lanju$tkan siklu$s ke$tu$ru$nannya. 

(E$lfre$d dkk., 2016) . 

 

4 Strongyloides stercoralis 

a. Pengertian 

Strongyloide$s ste$rcoralis adalah se$je$nis ne$matoda u$su$s yang me$nginfe$ksi 

de$ngan cara me$ne$mbu$s ku$lit . Cacing ini dapat me $nye$babkan kondisi yang 

dike$nal se $bagai strongylodiasis. Cacing Strongyloide$s tidak dapat be $rtahan hidu $p 

di iklim dingin dan hanya tu $mbu$h su $bu$r di lingku$ngan tropis dan su $btropis . 

Se$lain itu$ , parasit ini ju $ga dapat me$nginfe$ksi anjing , ku $cing, dan be $rbagai 

mamalia lainnya. (Soe$gijanto, 2016). 

Strongyloide$s ste$rcoralis dapat diklasifikasikan se $bagai be$riku $t : 

 Kingdom : Animalia  

Phylu$m    : Ne$matoda 

 Ke$las      : Se$ce$me$nte$a 

Ordo        : Rhabditida 

 Family    : Strongylodidae$ 

Ge$nu$s      : Strongyloide$s 

Spe$sie$s     : Strongyloide$s ste$rcoralis  

 



15 

 

b.  Morfologi  

Cacing be$tina me$miliki u $ku$ran antara 0,9 hingga 1,7 mm de $ngan diame$te$r 

yang be$rvariasi antara 51 dan 84 mikron. Me $re$ka dapat me$nghasilkan te$lu$r 

be$re$mbrio yang be$ru$ku$ran se$kitar 58 hingga 60 x 40 hingga 42 mikron. Se $me$ntara 

itu$, cacing jantan me$miliki panjang yang be $rkisar antara 650 hingga 1000 mikron 

dan diame$te$r antara 40 hingga 50 mikron. (Soe $gijanto, 2016).  

 

Gambar 2.7  Strongyloides Stercoralis 

(Sumber:Watts dkk,2019) 

 

c. Daur Hidup Strongyloides stercoralis 

Strongyloide$s ste$rcoralis me$miliki tiga je $nis siklu$s hidu $p, yaitu$ siklu$s 

langsu$ng, siklu$s tidak langsu$ng, dan au $toinfe$ksi. 

1. Siklu$s langsu$ng dimu $lai ke$tika larva rabditiform me$ne$mbu$s ku$lit 

manu$sia dan ke$mu$dian be$rke$mbang di dalam tu $bu$h manu$sia. 

Se$lanju$tnya, parasit te$rse$bu$t be$rge$rak me$nu$ju$ jantu $ng dan paru$-paru $ 

me$lalu$i sirku$lasi darah. Se $te$lah me$ncapai de$wasa di alve $olu$s, parasit 

masu$k ke$ trake$a dan laring. Batu $k mu$ncu$l ke$tika cacing be $rada di 

laring, yang me$maksa cacing u$ntu$k te$rte$lan dan be$rpindah ke$ u$su$s halu$s, 

di mana ia me$ncapai ke $matangan. 

2.  Siklu$s tidak langsu $ng te$rjadi ke$tika larva rabditiform be $rtransformasi 

me$njadi cacing jantan dan be $tina di dalam tanah, dan cacing be $tina yang 

su$dah dibu$ahi ke$mu$dian me$le$paskan larva rabditiform. Larva ini akan 

be$rtransisi me$njadi larva filariform dalam be $be$rapa hari, yang dapat 

me$nginfe$ksi tu$an ru $mah baru$. Siklu$s ini be$rlangsu$ng ke$tika kondisi 

lingku$ngan me$me$nu$hi syarat yang dipe $rlu$kan ole$h parasit ini, se $pe$rti di 

iklim tropis dan le$mbab. 

3.  Siklu$s au$toinfe$ksi te$rjadi ke$tika larva rabditiform di dalam u $su$s be$ru$bah 

me$njadi larva filariform. Pe $rke$mbangan dalam tu$an ru $mah be$rlangsu $ng 

ke$tika larva rabditiform me $ne$mbu$s mu$kosa u$su$s atau$ ku$lit di se $kitar 

anu$s. Pada individu $ yang tinggal di dae $rah e$nde$mik, kondisi ini dapat 
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me$nye$babkan au$toinfe$ksi yang be$rkaitan de$ngan strongyloidiasis.. 

(Pu$rba,2022). 

 

2.2.2 Penyakit Yang Disebabkan Oleh STH 

         Strongyloide$s ste$rcoralis me$ru$pakan je$nis Ne$matoda inte$stinal yang 

me$nginfe$ksi inangnya de $ngan cara masu $k me$lalu$i ku $lit. Cacing ini dapat 

me$nye$babkan pe$nyakit yang dike $nal se$bagai strongylodiasis. Cacing tambang 

Strongyloide$s tidak dapat be $rtahan hidu $p di dae$rah be$riklim dingin dan hanya 

hidu$p di dae$rah tropis dan su $btropis. Se$lain itu$, cacing ini ju $ga dapat me$nginfe$ksi 

anjing, ku$cing, dan be$rbagai mamalia lainnya (Soe $gijanto, 2016). 

     Ne$cator ame$ricanu$s dan Ancylostoma du $ode$nale$ me$ru$pakan spe $sie$s cacing 

tambang yang se $ring me$nginfe$ksi manu$sia . Cacing ini awalnya diide $ntifikasi di 

kalangan pe$nambang di E$ropa yang kondisi sanitasinya tidak me $madai , se$hingga 

dise$bu$t cacing tambang. Parasit ini te $lah me$nye$bar di se $lu$ru$h Indone $sia , te$ru$tama 

di dae$rah pe$rtambangan dan pe $rke$bu$nan (Pu $rba,2022). 

 

2.2.3 Metode Pemeriksaan Soil Transmitted Helminths 

         Pe$me$riksaan mikroskopik dapat dilaku $kan de$ngan me$tode$ natif, apu$ng 

(floatation me$thod), mau$pu$n se $dime$ntasi (pe$nge$ndapan). 

a. Me$tode$ Natif (Langsu $ng) 

            Me$tode$ ini dite$rapkan u $ntu$k e$valu$asi yang ce$pat dan sangat e $fisie$n dalam 

me$ngide$ntifikasi infe$ksi yang parah. Namu$n, dalam kasu $s infe$ksi yang ringan, 

se$ring kali ke$be$radaan te$lu$r cacing su $kar u$ntu$k dipe$role$h. Prose$du$r pe$me$riksaan 

dilaku$kan de$ngan me$manfaatkan laru $tan lu$gol atau$ e$osin de$ngan konse $ntrasi 2%. 

Pe$nggu$naan e$osin dimaksu $dkan agar te$lu$r cacing dapat le$bih mu $dah dibe$dakan 

dari kotoran yang ada di se$kitarnya. (Re $gina e$t al, 2018). 

b. Me$tode$ Se$dime$ntasi 

          Me$tode$ ini me$ngandalkan pe$rbe$daan de$nsitas antara laru $tan dan te$lu$r 

cacing, yang me$mu$ngkinkan te$lu$r cacing jatu $h dan me$nge$ndap di bagian bawah 

tabu$ng. Dasar dari te $knik ini adalah pe $nggu$naan gaya se $ntrifu$gal yang be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$misahkan su$spe$nsi dari cairan di atasnya, se $hingga te$lu$r dapat 

me$nge$ndap de$ngan baik. (Indriani, 2020). 

c. Me$tode$ flotasi  

           Me$tode$ flotasi adalah cara yang sangat e $fisie$n u$ntu$k me$nganalisis sampe$l 

yang me$miliki se$dikit te$lu$r cacing, se $rta u$ntu$k me$ndiagnosis infe $ksi pe$nyakit 
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yang dise$babkan ole$h cacing, baik yang ringan mau $pu$n yang parah. Pre $parat yang 

dihasilkan dari me$tode$ flotasi biasanya le $bih be$rsih bila dibandingkan de $ngan 

me$tode$ se$dime$ntasi, kare$na te$lu$r cacing dapat dipisahkan dari kotoran, se $hingga 

me$mu$dahkan prose$s ide$ntifikasi. (Aryawan, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


